Journal of Islamic

,
Religiours Studics i][d

https://www.journal.formadenglishfoundation.org/index.php/Jirs JOURNAL OF ISLAMIC
RELIGIOUS STUDIES

Pendidik dan Peserta Didik Dalam Al-Qur’an

Imam Kurniawan' , Fenindra Jailani’; Murzal’®

1.2,3, Universitas Islam Negeri Mataram. Indonesia

Email: nakpengeloyong@gmail.com'; fenindrajaclani15@gmail.com?; murzal@uinmataram.ac.id®

ABSTRAK INFO ARTIKEL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara History Artikel
pendidik dan peserta didik dalam perspektif Al-Qur’an, dengan fokus Diterima: 07 Desember 2024
pada adab interaksi dan metode pembelajaran yang diajarkan dalam  Direvisi: 26 Februari 2025
wahyu tersebut. Dalam pendidikan Islam, hubungan antara pendidik Disabkan: 27 Februari 2025
dan peserta didik tidak hanya melibatkan aspek intelektual, tetapi juga  Dipublikasikan: 28 Februari 2025
moral dan spiritual. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kepustakaan (library research) dengan menganalisis data primer berupa Keywords:
ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan, serta data sckunder dari kajian Pendidik, Peserta Didik, Al-Qur'an
pustaka terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Al-Qut'an, Korespondensi Penulis:
pendidik memiliki peran sebagai murabbi, mu’allim, dan mursyid yang Imam Kurniawan
bertanggung jawab dalam membimbing, mengajar, dan memberi Program Studi Pendidikan Agama
teladan. Peserta didik, di sisi lain, diharapkan memiliki sikap rendah hati  Islam Pascasarjan Universitas Islam
dan taat terhadap pendidik, serta aktif dalam proses pembelajaran. Negeri Mataram Jl. Pendidikan,
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa Al-Qur'an Gomong, Kec. Selaparang, Kota
mengajarkan adab-adab penting dalam interaksi antara pendidik dan Mataram, Nusa Tenggara Barat.
peserta didik, seperti berbicara dengan kata-kata yang baik dan saling 83114, Indonesia.
menghormati. Metode pembelajaran dalam Al-Qur'an, seperti hiwar
(dialog), gishshah (kisah-kisah), amtsal (perumpamaan), dan uswah
hasanah (keteladanan), juga berperan penting dalam pembentukan
karakter dan akhlak peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur'an
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk generasi
yang berilmu dan berakhlak mulia.

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between educators and learners from the perspective of
the Qut'an, with a focus on the etiquette of interaction and the teaching methods outlined in the revelation.
In Islamic education, the relationship between educators and learners involves not only intellectual aspects
but also moral and spiritual dimensions. This research employs a library research approach by analyzing
primary data in the form of relevant Qur'anic verses, as well as secondary data from related literature
studies. The results of the study show that in the Qur'an, educators play roles as murabbi, mu’allim, and
mursyid, who are responsible for guiding, teaching, and providing exemplary conduct. Learners, on the
other hand, are expected to display humility, obedience to educators, and active participation in the learning
process. Additionally, this research finds that the Qut'an teaches important etiquettes in the interaction
between educators and learners, such as speaking with kind words and mutual respect. The Qut'anic
teaching methods, such as hiwar (dialogue), gishshah (stories), amtsal (parables), and uswah hasanah
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(exemplary conduct), also play a significant role in the formation of character and morals in learners. This
study concludes that the application of the educational principles found in the Qut'an can significantly
contribute to shaping a generation that is knowledgeable and of noble character.

Keywords: Educators, L earners, Qur'an.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan karakter dan perkembangan
potensi manusia. Dalam konteks pendidikan Islam, peran pendidik dan peserta didik menjadi
elemen yang tak terpisahkan, di mana keduanya berinteraksi untuk mencapai tujuan pendidikan
yang holistic, mencakup aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Menurut Irawan (2020), peserta
didik akan melampaui kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual ketika ia telah mencapai
tingkatan ilmu yang melebihi kecerdasan qalbiyah, yaitu kecerdasan agama. Namun, dalam
kenyataannya, sering kali terjadi ketidaksesuaian perilaku dalam dunia pendidikan Indonesia yang
tidak sesuai dengan norma, nilai, dan prinsip yang diajarkan dalam agama dan budaya (Kifrawi &
Pulungan, 2018). Hal ini menunjukkan pentingnya pembentukan hubungan yang harmonis antara
pendidik dan peserta didik, yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam.

Interaksi yang sehat antara pendidik dan peserta didik dalam pandangan Islam tidak hanya
berfokus pada penyampaian ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengembangan
spiritualitas peserta didik. Konsep-konsep ini telah banyak dibahas oleh para ulama, salah satunya
oleh Ikhwan Al-Bafa yang menekankan pentingnya kompetensi, etika, dan sifat-sifat yang harus
dimiliki oleh pendidik dan peserta didik (Nazaruddin, 2018). Namun, tantangan dalam praktik
pendidikan, seperti yang dikemukakan oleh Vygotsky, adalah pentingnya memahami konteks sosial
dan kultural peserta didik dalam merancang pembelajaran yang bermakna (Septianti & Afiani,
2020).

Kajian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana hubungan antara
pendidik dan peserta didik dalam perspektif Al-Qur’an, dengan memperhatikan adab interaksi yang
diajarkan dalam wahyu tersebut. Implementasi prinsip-prinsip ini dalam pendidikan diharapkan
mampu menciptakan generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berakhlak mulia dan
bermanfaat bagi umat manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk
memahami konsep hubungan pendidik dan peserta didik yang diatur dalam Al-Qur’an dan
bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan modern.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konsep pendidikan dalam Islam sangat
memperhatikan hubungan antara pendidik dan peserta didik. Penelitian oleh Irawati (2022)
menunjukkan bahwa dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82, terdapat adab yang jelas mengenai hubungan
antara pendidik dan peserta didik, di antaranya adalah niat ibadah dalam belajar, kesungguhan
dalam menuntut ilmu, dan saling menghormati antara keduanya. Selain itu, Nurfadilah (2019)
menegaskan bahwa pendidikan dalam Islam memandang peserta didik sebagai objek sekaligus
subjek dalam proses pendidikan, yang harus diberikan bimbingan sesuai dengan fitrah mereka.
Dalam hal ini, pendidikan berperan penting dalam mengarahkan peserta didik menuju kedewasaan,
baik secara jasmaniah maupun rohaniah.

Namun, meskipun banyak kajian tentang hubungan pendidik dan peserta didik dalam
perspektif Islam, masih ada celah penelitian yang perlu digali lebih dalam, yaitu bagaimana prinsip-
prinsip tersebut dapat diintegrasikan dalam konteks pendidikan saat ini, terutama dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi.

Meskipun banyak literatur yang membahas pendidikan dalam perspektif Islam, masih sedikit
penelitian yang mengkaji bagaimana hubungan pendidik dan peserta didik dalam Al-Qur’an dapat
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diterapkan secara praktis dalam konteks pendidikan kontemporer. Selain itu, masih ada
keterbatasan dalam membahas bagaimana nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an dapat
diintegrasikan secara menyeluruh dalam kurikulum pendidikan Islam di era modern, terutama
dalam menyelaraskan ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai agama.

Kebaruan penelitian ini berfokus pada kajian hubungan antara pendidik dan peserta didik
dalam perspektif Al-Qur’an, dengan pendekatan analisis tafsir yang mendalam, serta aplikasi praktis
dalam konteks pendidikan saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada
pengembangan model pendidikan yang holistik, yang tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan,
tetapi juga membentuk karakter peserta didik sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam perspektif
Al-Qur’an?; 2) Apa saja adab interaksi yang harus dijaga oleh pendidik dan peserta didik sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an?; dan 3) Bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam
pendidikan Islam untuk menciptakan generasi yang berilmu dan berakhlak mulia?. Tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Menganalisis hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam perspektif
Al-Qur’an; 2) Mengidentifikasi adab-adab interaksi yang diajarkan dalam Al-Qur’an yang harus
diikuti oleh pendidik dan peserta didik; dan 3) Memberikan rekomendasi untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Al-Qur’an dalam pendidikan Islam guna menciptakan generasi yang berilmu dan
berakhlak mulia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
pendidikan Islam, dengan menyediakan wawasan baru mengenai penerapan nilai-nilai Al-Qur’an
dalam hubungan antara pendidik dan peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi para pendidik dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip
Islam dalam pendidikan sehari-hari, sehingga dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga mulia dalam akhlak dan bermanfaat bagi umat manusia.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kepustakaan (library research) untuk mengelaborasi
konsep pendidik dan peserta didik dalam perspektif Al-Qut'an melalui analisis komprehensif data
primer dan sekunder. Data primer dieksplorasi melalui interpretasi langsung ayat-ayat Al-Qur'an
yang relevan dengan pendidik dan peserta didik. Penafsiran mendalam dilakukan dengan
mempertimbangkan konteks historis, linguistik, serta merujuk pada tafsir ulama terkemuka. Proses
analisis data primer meliputi identifikasi ayat-ayat kunci, penafsiran mendalam, dan ekstraksi
konsep-konsep pendidikan, meliputi kualifikasi pendidik, hak dan kewajiban peserta didik, metode
pembelajaran, dan tujuan pendidikan dalam Islam.(Aziz et al., 2021)

Data sekunder berperan sebagai pendukung dan pengayaan analisis data primer,
menyediakan landasan teoritis dan perspektif yang lebih luas. Sumber data sekunder mencakup
kajian pustaka yang relevan, seperti buku-buku tafsir, literatur pendidikan Islam, studi Al-Qut'an,
artikel jurnal dan majalah ilmiah, ensiklopedia, kamus, serta tesis dan disertasi. Data sekunder
dimanfaatkan untuk memperkuat validitas analisis data primer, memperluas perspektif dengan
mengintegrasikan pandangan para pakar, dan menggali informasi tambahan yang memperkaya
pemahaman.(Dewi et al., 2022)

Integrasi data primer dan sekunder bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan holistik tentang konsep pendidik dan peserta didik dalam perspektif Al-Qur'an.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap khazanah ilmu
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pengetahuan keislaman, khususnya dalam bidang pendidikan, serta memberikan implikasi praktis
bagi pengembangan model pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pendidik dan peserta didik
dalam perspektif Al-Qur'an, serta mengidentifikasi adab-interaksi yang harus dijaga oleh keduanya,
serta rekomendasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qut'an dalam pendidikan Islam.
Berdasarkan analisis data primer dan sekunder, berikut adalah temuan utama dari penelitian ini:
1. Hubungan antara Pendidik dan Peserta Didik dalam Perspektif Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an, hubungan antara pendidik dan peserta didik dipandang sebagai interaksi
yang penuh kedalaman, mencakup peran yang komplementer antara keduanya. Pendidik
diidentifikasi sebagai murabbi, mu’allim, dan mursyid, yang memiliki tugas untuk membimbing,
mengajar, dan memberi contoh kepada peserta didik. Sebagai murabbi, pendidik bertanggung
jawab membimbing perkembangan holistik peserta didik, tidak hanya dalam aspek intelektual,
tetapi juga moral dan spiritual. Sebagai mu’allim, pendidik menyampaikan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang bermanfaat untuk kehidupan dunia dan akhirat. Sebagai mursyid, pendidik harus
menjadi teladan yang baik, menunjukkan akhlak mulia yang mencerminkan ajaran Islam (Aziz et al.,
2021).

Peserta didik, menurut Al-Qur’an, diharapkan memiliki sifat-sifat terpuji, seperti
keterbukaan, kemauan untuk belajar, rendah hati, dan ketaatan terhadap pendidik. Al-Qur'an
mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan potensi diri
secara maksimal (Yuliantoro et al., 2020).

Al-Qur'an menempatkan pendidik sebagai sosok yang memiliki peran sentral dalam
pendidikan. Pendidik berperan sebagai murabbi (pembimbing), mu’allim (pengajar), dan mursyid
(teladan). Sebagai murabbi, pendidik tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing perkembangan
peserta didik dalam semua aspek kehidupan, baik spiritual, moral, maupun intelektual. Sebagaimana
tercantum dalam Surat At-Tahrim ayat 6:

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan kelnargamn dari api neraka yang baban
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang tidak mendurbakai
Allah terbadap apa yang diperintabkan-Nya fkepada mereka dan  selaln  mengerjakan apa yang
diperintabkan.”" (QS. At-Tabrim: 6)

Pendidik berperan dalam menjaga dan membimbing peserta didik agar terhindar dari
keburukan dan menuju jalan yang benar, sebagaimana yang diperintahkan dalam ayat ini. Selain itu,
sebagai mu’allim, pendidik diharapkan memiliki kemampuan untuk menyampaikan ilmu dengan
jelas dan benar. Dalam Surat Al-Bagarah ayat 282, Allah berfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamn bermuamalab tidak secara tunai untuk waktu yang

ditentukan, maka hendaklah kamn mennlisnya..." (OS. Al-Bagarah: 282)

Ayat ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang jelas dan terstruktur dalam pendidikan,
yang harus dimiliki oleh pendidik dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Peserta
didik dalam perspektif Al-Qur’an diharapkan memiliki sikap yang terbuka dan rendah hati dalam
menerima ilmu. Al-Qur'an menekankan pentingnya sikap taat terhadap pendidik, sebagaimana
tercantum dalam Surat Al-Alaq ayat 1-5 yang menyebutkan perintah pertama untuk membaca dan
belajar:

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmn yang menciptakan, yang menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tubanmulab yang Maba Pemurah, yang mengajarkan manusia dengan
perantara kalam." (OS. Al-Alag: 1-5)
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Peserta didik diperintahkan untuk senantiasa belajar dan membuka diri terhadap
pengetahuan, yang berakar dari kesadaran bahwa ilmu berasal dari Allah yang Maha Pemurah.
2. Adab Interaksi antara Pendidik dan Peserta Didik

Al-Qur'an mengajarkan adab-adab yang harus dijaga dalam interaksi antara pendidik dan
peserta didik, yang meliputi sikap saling menghormati dan berbicara dengan cara yang baik.
Pendidik diharapkan untuk memberikan nasihat yang baik dan berperilaku dengan uswah hasanah
(keteladanan), sedangkan peserta didik diwajibkan untuk menghormati dan mematuhi pendidik
dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran seperti hiwar (dialog), gishshah (kisah-kisah),
dan amtsal (perumpamaan) juga menjadi sarana yang diutamakan untuk menyampaikan nilai-nilai
pendidikan dalam Al-Qur’an (Budiyanti et al., 2010).

Selain itu, Al-Qut'an menggarisbawahi pentingnya menjaga adab berbicara dan
menghormati posisi masing-masing dalam interaksi tersebut, dengan menghindari sikap sombong
atau merendahkan. Hal ini sejalan dengan pengajaran ta'awun (tolong-menolong) dalam kebaikan
dan takwa (Ismail et al., 2022).

Al-Qur’an mengajarkan beberapa adab penting yang harus dijaga dalam interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Salah satunya adalah pentingnya berbicara dengan baik dan
menggunakan kata-kata yang lembut. Dalam Surat Al-Isra’ ayat 53, Allah berfirman:

"Dan  katakanlah kepada hamba-hamba-Ku  (yang beriman): ‘Hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (lembut), karena setan itu menimbulkan perselisiban di antara mereka." (OS.
Allsra’ 53)

Pendidik dan peserta didik diwajibkan untuk menjaga adab berbicara dan menjaga
hubungan yang baik, serta menghindari perpecahan. Kata-kata yang baik dan lembut menciptakan
suasana yang kondusif untuk pembelajaran. Al-Qut’an juga mengajarkan pentingnya salim al-qolbi
(murni hati) dan saling menghormati dalam interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dalam
Surat Al-Hujurat ayat 11, Allah berfirman:

"Wabai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain; boleh jadi
mereka (yang diolok-olok) lebil baik dari mereka (yang mengolok-olok)..." (OS. Al-Hujurat: 11)

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap individu harus dihormati, dan hubungan antara
pendidik dan peserta didik seharusnya dibangun atas dasar penghargaan dan penghormatan.
3. Metode Pembelajaran yang Diajarkan dalam Al-Qur’an

Al-Qur'an juga memberikan panduan tentang metode pembelajaran yang efektif, yang
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, penguatan karakter, dan pembentukan
akhlak mulia. Metode-metode yang diajarkan dalam Al-Qut'an, seperti hiwar (dialog terbuka),
qishshah (kisah-kisah moral), amtsal (perumpamaan), dan uswah hasanah (keteladanan), memiliki
peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan pengetahuan
kognitif, tetapi juga pengembangan karakter yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berakhlak mulia (Aziz et al.,
2021).

Metode hiwar atau dialog ini dapat ditemukan dalam Surat Al-Kahf ayat 109: "Katakanlah:
Sekiranya lant menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tubanku, pasti akan babislah laut itu sebelum
kalimat-kalimat Tuhanku habis, meskipun Kami datangkan tambaban seperti itu (untuk menambabnya).”
(QS. Al-Kahf: 109). Metode gqishshah atau kisah-kisah dalam Al-Qur’an berfungsi untuk
memberikan pelajaran moral, seperti yang terlihat dalam Surat Yusuf ayat 6: "Dan kamun akan diberi
pelajaran dari kisah-kisah yang menyenangkan bagi orang yang beriman.” (QS. Yusuf: 6). Metode ini
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan peserta didik.

4. Tujuan Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur'an
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Tujuan pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an adalah untuk membentuk manusia yang
beriman, berilmu, dan beramal saleh, yang mampu menjadi hamba Allah yang bertanggung jawab
serta khalifah di muka bumi. Pendidik dan peserta didik memiliki peran komplementer dalam
mewujudkan tujuan ini, dengan menjaga keseimbangan antara pengembangan aspek intelektual dan
spiritual. Proses pendidikan dalam Islam tidak hanya menekankan pada pencapaian pengetahuan,
tetapi juga pada pembentukan karakter yang sejalan dengan ajaran Al-Qur’an, serta pengembangan
potensi individu untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar
(Suriadi & Mursidin, 2020).

Sebagai landasan, Surat Al-Baqarah ayat 30 menggambarkan tugas manusia sebagai khalifah
di bumi: "Ingatlah ketika Tubanmu berfirman kepada malaikat: “Sesunggubnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di bunsi.’.." (QS. Al-Baqarah: 30). Tujuan ini menunjukkan bahwa pendidikan dalam
Islam tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga untuk membentuk
karakter yang bertanggung jawab dalam memakmurkan bumi.

5. Integrasi Nilai-nilai Al-Qur'an dalam Pendidikan Islam

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan generasi yang berilmu
dan berakhlak mulia, pendidikan Islam perlu mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qutr'an secara holistik
dalam proses pembelajaran. Sebagaimana diterangkan dalam Surat At-Tahrim ayat 6: "Hai orang-
orang yang beriman, pelibaralah dirimu dan kelnargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batn..." (QS. At-Tahrim: 6)

Pendidik sebagai mu’allim dan murabbi harus dapat mengarahkan peserta didik dengan
penuh kasih sayang, keteladanan, dan pengajaran yang berbasis pada ajaran Al-Qur'an. Sementara
itu, peserta didik diharapkan untuk aktif, disiplin, dan patuh terhadap bimbingan pendidik, serta
memahami bahwa tujuan pendidikan adalah transformasi diri menjadi individu yang bermanfaat
bagi masyarakat dan umat manusia (Fadriati, 2010).

Melalui penerapan metode yang efektif dan adab-interaksi yang penuh rasa hormat,
pendidikan Islam dalam perspektif Al-Qut'an akan menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga unggul dalam akhlak dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi.
Pendidikan semacam ini berperan besar dalam menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan
sesuai dengan tuntunan agama. Pendidik dan peserta didik harus saling menjaga agar pendidikan
berjalan dengan baik, berlandaskan pada nilai-nilai yang sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur’an.
Kesadaran tentang tanggung jawab sebagai khalifah di bumi dan pengamalan akhlak yang mulia
menjadi kunci keberhasilan pendidikan Islam yang sesungguhnya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam
perspektif Al-Qur'an adalah interaksi yang sangat mendalam, dengan peran yang saling melengkapi
antara kedua belah pihak. Pendidik diidentifikasi sebagai murabbi, mu'allim, dan mursyid, yang
memegang peranan besar dalam membimbing, mengajarkan, dan memberikan contoh yang baik
bagi peserta didik. Konsep ini sesuai dengan pemahaman bahwa pendidikan dalam Islam tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual peserta didik, tetapi juga untuk
membentuk karakter dan spiritualitas mereka. Dalam hal ini, Al-Qur'an menekankan peran sentral
pendidik yang tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual.
Sebagai contoh, dalam Surat At-Tahrim ayat 6, Allah menegaskan bahwa pendidik bertanggung
jawab menjaga dan membimbing peserta didik dari keburukan. Hal ini menunjukkan pentingnya
peran pendidik dalam menjaga kebaikan moral dan spiritual peserta didik.
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Peserta didik, menurut Al-Qur'an, harus menunjukkan sifat-sifat terpuji, seperti keterbukaan,
kemauan untuk belajar, dan ketaatan kepada pendidik, yang tercermin dalam ayat-ayat seperti Al-
Alaq ayat 1-5 yang menekankan pentingnya belajar dan menyerap ilmu dengan rendah hati. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara pendidik dan peserta didik harus melibatkan
sikap saling menghormati dan saling mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik,
yakni pengembangan intelektual, moral, dan spiritual.

Penelitian ini sejalan dengan kajian-kajian terdahulu yang menyatakan bahwa hubungan
antara pendidik dan peserta didik dalam perspektif Islam sangat menekankan pada adab, etika, dan
keteladanan. Misalnya, penelitian oleh Irawati (2022) yang membahas adab antara pendidik dan
peserta didik dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82, serta Nurfadilah (2019) yang menegaskan bahwa
pendidikan Islam melihat peserta didik sebagai subjek dan objek yang harus diberi bimbingan
sesuai dengan fitrah mereka. Namun, penelitian ini memperdalam temuan tersebut dengan
memberikan wawasan praktis mengenai bagaimana prinsip-prinsip ini dapat diintegrasikan dalam
pendidikan modern, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan
teknologi.

Perbandingan ini menunjukkan konsistensi bahwa prinsip adab dalam Al-Qur'an tetap
relevan dalam konteks pendidikan modern, meskipun tantangan zaman semakin kompleks.
Penelitian ini memperkaya literatur dengan menyoroti bagaimana prinsip-prinsip tersebut bisa
diimplementasikan dalam dunia pendidikan kontemporer.

Temuan ini memiliki implikasi penting terhadap pengembangan pendidikan Islam di masa
depan. Pertama, konsep pendidik sebagai murabbi, mu'allim, dan mursyid memberikan panduan
praktis tentang peran pendidik yang lebih dari sekadar pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing
moral dan spiritual. Pendidik diharapkan untuk membangun karakter peserta didik melalui
keteladanan yang baik, sesuai dengan prinsip Islam. Kedua, adab interaksi yang diajarkan dalam Al-
Qur'an, seperti saling menghormati dan berbicara dengan baik, harus menjadi landasan dalam
semua kegiatan pembelajaran. Hal ini penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif dan harmonis, serta menghindari perpecahan dan konflik antara pendidik dan peserta
didik.

Ketiga, metode pembelajaran seperti hiwar, gishshah, dan amtsal yang diajarkan dalam Al-
Qur'an, jika diterapkan dengan tepat, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Metode hiwar
(dialog terbuka) dan gishshah (kisah moral) tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga
membentuk karakter peserta didik, yang sejalan dengan tujuan pendidikan dalam Islam untuk
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia.

Keterbatasan dalam penelitian ini termasuk sampel yang terbatas pada kajian teks Al-Qur'an
dan pemahaman tafsir yang lebih mendalam. Penelitian ini tidak sepenuhnya mencakup
implementasi prinsip-prinsip tersebut dalam praktik pendidikan sehari-hari di berbagai tingkat
pendidikan, yang membutuhkan pendekatan lebih empiris dan studi lapangan yang lebih luas.
Selain itu, faktor kontekstual seperti perbedaan budaya, latar belakang sosial-ekonomi peserta didik,
dan tantangan teknologi yang dihadapi dalam pendidikan saat ini belum sepenuhnya
diperhitungkan dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam perspektif Al-Qut'an, serta mengidentifikasi
adab interaksi yang harus dijaga dalam proses pembelajaran. Temuan ini mendukung penerapan
nilai-nilai Al-Qut'an dalam pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini membuka peluang
untuk kajian lebih lanjut dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kurikulum pendidikan
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Islam modern, guna menciptakan generasi yang tidak hanya berilmu tetapi juga berakhlak mulia
dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam
perspektif Al-Qur’an, serta adab-interaksi yang harus dijaga oleh keduanya. Temuan utama
menunjukkan bahwa dalam Al-Qur'an, pendidik tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga
membimbing dan memberi teladan melalui akhlak mulia. Sebagai murabbi, mu’allim, dan mursyid,
pendidik berperan penting dalam perkembangan intelektual, moral, dan spiritual peserta didik.
Sementara itu, peserta didik diharapkan memiliki sikap terbuka, rendah hati, dan taat terhadap
pendidik. Selain itu, Al-Qut'an mengajarkan berbagai adab penting dalam interaksi antara pendidik
dan peserta didik, termasuk berbicara dengan kata-kata yang baik, saling menghormati, dan
menjaga hati yang bersih. Metode pembelajaran dalam Al-Qur'an, seperti dialog terbuka, kisah
moral, perumpamaan, dan keteladanan, memiliki peran vital dalam pembentukan karakter peserta
didik. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai yang diajarkan
dalam Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam, guna menciptakan generasi yang berilmu dan
berakhlak mulia. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai penerapan prinsip-prinsip  Al-Qur'an dalam konteks pendidikan kontemporer.
Penutupan penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan nilai-nilai  Al-Qur'an untuk
menciptakan model pendidikan yang holistik dan seimbang antara ilmu pengetahuan dan
pembentukan karakter.
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